BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG PERCERAIAN

Pengertian Perceraian

Perceraian dalam bahasa arab disebut detibaraq”, yaitu dari
lafadz&>k - 3l - ik, yang berarti bercerai perempuan dari suamtriai,
kata thalaq disini sama artinya dengan percerddatam bahasa Indonesia
juga dipakai kata thalak yang artinya perceraiaiaransuami istri, lepasnya
ikatan perkawinaA.Adapun pengertian thalag/perceraian dibagi memjaeli

bagian, yakni pengertian secara bahasa dan istilah.

Secara bahasa, thalaq berasal dari Katlaq" yang berarti
melepaskan atau meninggalkaSedangkan menurut Zainuddin dalam kitab

“Fathul Mu'in” thalaq secara bahasa berarti melepaskan ikatan.

Menurut istilah, Sayyid Sabiq mendefinisikan thalagngan
melepaskan ikatan pernikahan dan mengakhiri hubungaami-istrf
Sedangkan dalamFathul Mu’in” thalaq artinya melepaskan ikatan nikah

dengan lafaz yang akan disebut kemudian.

! Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjalakarta: P.T Hidaya Karya Agung, 1990,

him. 239.

? Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bah¢mmus Besar Bahasa Indonesia

Jakarta: Balai Pustaka, ed. 3, cet. 3,2005, hlr2611

* Sayyid SabigFigh As-Sunnahlilid II, Beirut-Libanon: Daar al-Fikr, 1992, hir806
* Moch. Anwar, dkk Terjemah Fathul Mu'in Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994,

him. 1347

® Sayyid Sabigop., cit him. 206
® Moch. Anwar, dkkop., cit,him. 1347

14
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Al-Jaziri dalam kitabnya dl-Figh ala al-Madzahib al-Arba’ah”
memberikan definisi thalaq sebagai berikut: “Thataiglah menghilangkan
ikatan pernikahan atau mengurangi pelepasan ikgganmengan

mempergunakan kata-kata tertentu”

Muhammad Al-Jaziri menjelaskan lebih lanjut bahwangy
dimaksud dengan menghilangkan ikatan pernikaha iadengangkat ikatan
pernikahan itu sehingga tidak lagi istri itu hdbalgi suaminya, dalam hal ini
kalau terjadi thalaq tiga. Kemudian maksud dari gueangi pelepasan ikatan
pernikahan itu adalah berkurangnya hak thalag sagmi, dalam hal kalau
terjadi thalaq raj’i. Kalau suami menthalaq istangengan thalaq satu, maka
masih ada dua thalag lagi, kalau sudah dua, makmgdi satu lagi, kalau

sudah thalaq tiga, maka hak thalagnya menjadi Habis

Kompilasi Hukum Islam dalam Pasal 117 mengartikdadgt adalah
ikrar suami di hadapan Pengadilan Agama yang mesgdh satu sebab
putusnya perkawinan, dengan cara sebagaimana dichaledam Pasal 134,

135, 136, 137.

UU No. 1 Th. 1974 tidak membahas secara rinci megige
pengertian perceraian, dalam Pasal 38 hanya mekgeicbahwa perceraian
merupakan salah satu penyebab putusnya perkawmdnsnya perkawinan

menurut Undang - Undang Nomor 1 tahun 1974 diadleird Pasal 38 yang

’ Abdul Rahman Al-JaziriKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-
Kutub al-‘alamiyyabh, juz-4, tt., him. 248
# Mahkamah Agung RIKompilasi Hukum Islamlakarta: 2001, him. 33
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menentukan bahwa perkawinan dapat putus karenaKematian, 2.

Perceraian dan 3. Atas keputusan Pengadilan.

Dari beberapa definisi di atas, maka pengertiarcgraran dapat
disimpulkan sebagai putusnya ikatan perkawinanrargaami istri dengan
menggunakan thalaqg atau dengan hal lain yang teimmtukan seperti

kematian dan atas keputusan Pengadilan.

Dasar Hukum Perceraian
1. Al-Qur'an.

Perceraian dalam ajaran islam walaupun sangat dib&eh
Allah, akan tetapi diperbolehkan jika untuk menglain bahaya yang
mengancam salah satu pihak, baik itu suami maugtit? Dasar hukum
diperbolehkannya perceraian yaitu firman Allah dalsurah Al-Bagarah

ayat 231 yang berbunyi:

RO SO #HC F OO SO
BT NEHOZ o €775 BOQHZ W@
D> AOATQONETheo O Il < Vo mE R O
OII=>LROMNMO%R: »O0L G OMNOr=>0OHN.E
v @0 g o OR@rD>O MY E
F QOO OII=>2OQAE40r % 2d
X Jn g B-OCO¢T 2D ¢IQ e

RLOMEH'C $O+Q0 BFEN WO InADSHIO
DEOBONTAS L

428

° M. Abdul Ghofar,Figih Wanita Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet. ke-22, 2008, hl
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Artinya: “Apabila kamu menthalaq isteri-isterimu, lalu meaekendekati
akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan carany
ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yangruha
janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemuatiaar;
karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka.
Barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia tédatbuat
zalim terhadap dirinya sendiri*®

Selanjutnya dalam surat Al-Bagarah ayat 229 yamiguosyi:

oy D8 s zn@e3 CAROmEA D Wa X
2000 @aOM0eIOBNE  BR BOGE R
WIOBOFORNHARE @EORO L O &

Artinya: “Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah iboleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengara
yang baik. **

Perceraian bila tidak dapat dielakkan lagi, makagydituntut dari
kedua belah pihak ialah supaya perceraian dilakulargan baik, tidak

menyakitkan, dan tidak mengabaikan hak keduanya.
2. Al-Hadits

Hadits yang menunjukkah thalag yaitu hadits Nabih&fumad

SAW dari Abdillah Ibnu Umatr :

iy e 0 a5, 06 106 ke 2 o) S o ) 52 (e
(A‘ALAUQJJJ\J_%‘ D‘JJ)-SM‘;\\\ ‘-Al dm‘ 5, ;i‘
Artinya: “Dari Abdillah Ibn Umar ra berkata, bahwa RasuluHlaSAW

bersabda: “Perbuatan halal yang sangat dibenci olaHah
Azza wa Jalla adalah thalag(HR. Abu Daud dan Ibn Majat?)

'° Yayasan Penyelenggara Penerjemah Lajnah Pentast@urfan, Al-Quran Dan
TerjemahnyaSemarang: PT. Karya Toha Putra , 1989, him. 56

" bid, him. 55

2 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Beirut: Dar aitib al-‘ilmiyah, 1996, him.
120. Abi Abdullah Muhammad bin Zaid Al-Qazwa&unan Ibn MajahJuz-1, Beirut-Libanon:
Daarul Fikri, 1995, him. 633.
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Kata “perbuatan halal yang sangat dibenci’merupakan
ungkapan majaz, sebab dia tidak berdampak pahatatidak juga
merupakan pendekatan diri dalam pelaksanaannyaagiBeb ulama
membuat perumpamaan perbuatan halal yang dibencidémgan
pelaksanaan shalat wajib di tempat selain masjigpaaada alasan atau
uzur. Kemudian makndat-thalaq” dalam hadis diatas yaitu perceraian

tanpa sebab dan dalam kondisi yang stabil.
Dasar hukum perceraian dalam hukum positif diaalar:

a. Pasal 38 sampai dengan Pasal 41 Undang-Undang tébuth 1974

tentang Perkawinan,

b. Pasal 14 sampai dengan Pasal 36 PP No. 9 tahun t&87&ng

Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan, dan

c. Pasal 65 sampai dengan Pasal 82 UU No. 7 tahun f€8&ang

Peradilan Agama,

d. Pasal 113 sampai dengan Pasal 128 Inpres No. ih tB9®1 tentang

Kompilasi Hukum Islant?

Aturan-aturan di atas pada dasarnya menjadikanegzean
sebagai jalan keluar bagi penyelesaian konflik daleumah tangga

walaupun pada prinsipnya mempersulit terjadinyagraian.

13 Tafik RahmanHadis-Hadis HukumBandung: CV Pustaka Setia, 2000, him. 103
14 salim HS,Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BWgkarta: Sinar Grafika, Cet. ke-
6, 2009, him. 76
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Dengan melihat dasar hukum di atas, dapat ditasginkpulan
bahwa thalag itu walaupun diperbolehkan oleh agantetapi
pelaksanaannya harus berdasarkan alasan yang&uaherupakan jalan
terakhir yang ditempuh oleh suami istri, apabileaezara yang lain telah
diusahakan sebelumnya tetap tidak dapat mengemabalkeutuhan

kehidupan rumah tangga mereka.

C. Hukum Perceraian

Berdasar dari hadis yang mengatakan bahwa thald@gae
perbuatan yang dibenci oleh Allah swt, meskipun ital diperbolehkan.
Maka menurut asal hukum thalag adalah makruh. Kémnudiengan
memperhatikan kemaslahatan atau kemudharatannyg meam Hanbali
membedakan hukum thalaq kepada empat kemungkiratang-kadang bisa
menjadi wajib, atau haram, atau mubah ataupun niarsdisuai dengan
peristiwva yang terjadi, sebagaimana dikemukakah 8layyid Sabiq dalam

bukunya‘Figh As Sunnah”,sebagai berikut:

1. Thalag wajib, yaitu thalagnya hakamain dalam masag@qoq antara
suami-istri, dimana hakamain berpendapat bahwadhalerupakan satu-

satunya jalan untuk menghentikan syiqoq.

2. Thalag haram, yaitu thalag yang dijatuhkan tangsaal. Karena yang
demikian ini hanya akan membawa kesengsaraan legaigiakya (suami-

istri) dan menghilangkan maslahat bagi keduanya.
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3. Thalag mubah, yaitu thalaq yang dijatuhkan dalaadkan yang memang
diperlukan, antara lain karena rumah tangga su@ahnbtakan, sehingga
hanya menyengsarakan bagi keduanya tanpa dapatjncéan tujuan

perkawinan.

4. Thalag mandub, yaitu thalag yang dijatuhkan karesta tidak mau
melaksanakan kewajibannya kepada Allah, sedangkamiaya tidak
mampu lagi menasehatinya. Misalkan si istri tidamummengerjakan

shalat'®

Di indonesia hukum perceraian berlandaskan padarapé aturan
hukum positif, yaitu UU No. 1 tahun 1974 tentangk@winan, PP No. 9
tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang FeggwJU No. 7
tahun 1989 tentang Peradilan Agama, Inpres No.hurtal991 tentang
Kompilasi Hukum Islam. Sejak saat aturan itu barjakaka sejak itu pula
secara resmi perceraian bukan lagi dianggap selbagsalah pribadi yang
lepas dari campur tangan Pemerintah/PengadilanabSedllam Pasal 39

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawmanyatakan:

1) “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidaren&adilan setelah
Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak hdmsk
mendamaikan kedua belah pihak.

2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup aladsahwa antara
suami isteri itu tidak akan dapat rukun sebagaimusteri.”*®

> Sayyid Sabigloc., cit him. 207-208
® Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islatimpunan Peraturan
Perundang-Undangan dalam Lingkungan Peradilan Agaha&arta: 2001, him. 140
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Walaupun perceraian itu adalah urusan pribadi b#ak kehendak
bersama maupun kehendak salah satu pihak yangusekgartidak perlu
adanya campur tangan dari Pemerintah, namun demghirelari tindakan
sewenang-wenang terutama dari pihak suami dandenge kepastian hukum,

maka perceraian harus melalui saluran lembaga Beaga

Sehubungan dengan adanya ketentuan bahwa percenaras
dilakukan di depan sidang Pengadilan, maka ketantiaberlaku juga bagi
yang beragama Islam. Walaupun pada dasarnya hulkslam | tidak
menentukan bahwa perceraian itu harus dilakukaepian sidang pengadilan
namun karena ini lebih banyak mendatangkan kebaddean kedua belah
pihak maka sudah sepantasnya apabila orang Islafib waengikuti

ketentuan int’

D. Rukun dan Syarat perceraian

Di dalam Islam ada beberapa rukun dan syarat thakdrena itu

thalak akan terwujud apabila memenuhi rukun daresyhalak yaitu:

1. Rukun Thalak

a. Suami, oleh karena itu tidak jatuh thalak apab#engy menjatuhkan
thalak itu laki-laki lain yang tidak mempunyai ikat nikah (bukan

suaminya)

" Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan UU Perkawina¥iogyakarta: Liberty,
2007, Cet. ke-6, him. 128
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b. Istri, oleh karena itu tidak jatuh thalak atas pgpean lain

c. Shighat thalak, yaitu lafad yang menunjukkan untulklepaskan

sesuatu ikatan nikah itu baik secara sharih makmayah

d. Menyengaja yaitu menyengaja untuk menjatuhkan khdtapada

istrinya!®
2. Syarat Thalak

Syarat adalah sesuatu yang menjadikan tidak syalsogdu
perbuatan yang dilakukan oleh mukallaf, apabilatsahtu syaratnya tidak

terpenuhi.

Adapun syarat thalak ada yang berhubungan dengami gyang

akan menalak), istri (yang akan dithalak), dansiighalak'’
a. Syarat yang berhubungan dengan suami

Ulama telah sepakat bahwa thalak dipandang syabilapa

dijatuhkan suami yang telah memenuhi syarat seltssygiut:

1) Berakal, karena itu tidak syah tidak yang dijatuhkéeh orang gila,

mabuk, dan orang yang sedang marah besar.

2) Baligh, tidak syah thalak yang dijatuhkan oleh aagrsuami yang

masih kanak-kanak.

18 Abdurrahmanral-Jaziri,op., cit.,hlm. 280-281.
9 bid.
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3) Atas kemauan dan keinsyafan sendiri, bukan atasapakorang lain.
b. Syarat yang berhubungan dengan istri

Para ahli figh sepakat bahwa istri yang boleh th#haoleh

suami adalah:

1) Istri yang masih terikat perkawinan dengan card stau seorang
istri yang masih dalam masa iddah raj'i, bila isgrada dalammasa

iddah ba'in maka tidak jatuh thalaknya.

2) Istri dalam keadaan merdeka, bila menthalak budakngka tidak

jatuh thalak.

3) Istri yang telah terikat perkawinan dengan carahsyengan
suaminya atau akad nikahnya masih diragukan keabegh, maka

istri tidak dapat dithalak oleh suaminya.
c. Syarat yang berhubungan dengan shighat adalah:

1) Shighat shorih (jelas), meskipun tanpa niat untudnatak, maka

thalaknya jatuh (syah).

2) Shighat kinayah (sindiran), harus disertai dengaat, nika tidak

disertai dengan niat maka thalaknya tidak jatutakisyahy*

%% 1bid, him. 284
2L syafiY, Kitab Kifayatul Ahyar juz II, Bandung: Syirkah al-Muarib Lithob'i Annge,
t.th., him. 84.
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UU No. 1 Th. 1974 tidak membahas secara rinci mesigsyarat
dan rukun perceraian sebagaimana dalam hukum Idiamitu dijelaskan
dalam Pasal 39, yang berbunyi:

1) "Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidargn&adilan setelah

Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidakdsr mendamaikan
kedua belah pihak.

2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup aladashwa antara
suami isteri itu tidak akan dapat rukun sebagaimusteri.”?*

E. Alasan perceraian

Alasan perceraian merupakan suatu kondisi dimamekguami atau
istri mempergunakannya sebagai alasan untuk memgakdu memutuskan
tali perkawinan mereka. Adapun macam-macam alasmoegaian dalam

Islam adalah :
1. Khulu’

Khulu' artinya menanggalkan (mencabut). Dikatakamiukian
karena masing-masing dari suami-istri merupakan aipak bagi

pasanganny&

Khulu' disebut juga dengaal-fida’ yangartinya tebusan. Hal ini
karena seorang istri menebus dirinya dengan mekdveriharta

kompensasi kepada suamin$a.

% Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Istgm,cit,him. 140

% Moch. Anwar, dkk Terjemah Fathul Mu'inBandung: Sinar Baru Algensindo, 1994,
him. 1327

** sayyid Sabigloc., cit him. 253
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Adanya kemungkinan bercerai dengan jalan khuluialah untuk
mengimbangi hak thalaq yang ada pada suami. Dekigaa’ ini si istri
dapat mengambil inisiatif untuk memutuskan hubungserkawinan
dengan cara penebusan. Penebusan atau pengganamiperikan istri

pada suaminya disebut juga dengan kata “iwald”.

Apabila tidak terdapat persetujuan antara keduamgagenai
jumlah uang penebus, Hakim Pengadilan Agama dapatentukan

jumlah uang tebusan ifd.

. Syiqoq

Syigog dalam kamu$Mahmud yunus” di artikan perkelahian,
perbantahaf® Menurut istilah figh diartikan perselisihan suastii yang
diselesaiakan dua orang hakam, satu orang daik giremi dan yang satu

orang dari pihak istf’

Syigog juga dapat diartikan perselisihan atau peaen antara
suami dan istri dan dikhawatir akan terjadi penegrasedang kehidupan

suami isteri dihadapkan pada ambang pintu kehancura

Jika terjadi kasus syigaq antara suami istri, n@dikéus seorang
hakam dari pihak suami dan seorang hakam dari pikak untuk

mengadakan penelitian dan penyelidikan tentangbsatasabab terjadi

> Soemiyatiop., cit him. 110-111
*® Mahmud Yunusep., cit him. 201
%’ Soemiyatiloc., cit him. 111
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syigaq serta berusaha mendamaikannya, atau merggmmdkarsa

putusnya perkawinan kalau sekiranya jalan inilatigysebaik-baikny&®

Tujuan penunjukan hakam (juru pendamdgri kedua belah
pihak ini diharapkan dapat mengadakan perdamaiarpdebaikan untuk
menyelesaiakan persengketaan di antara dua bdiak puami dan istri.
Apabila dalam sesuatu hal, hakam yang ditunjukkttigpat melaksanakan
tugasnya, dicoba lagi dengan menunjuk hakam lainBgéam hal ini, di
Indonesia dikenal sebuah Badan Penasehat PerkadamPenyelesaian
Perceraian (BP4) yang tugas dan fungsinya menjafartigas hakam
(arbitrator) untuk mendamaikan suami-istri yangsbagketa, atau dalam
hal-hal tertentu memberi nasihat calon suami dnyigng merencanakan

perkawinarf?

Kedudukan cerai sebab kasus syigaq adalah bebsifat artinya
antara bekas suami istri hanya dapat kembali selsagai istri dengan

akad nikah yang baril.

. Nusyuz

Nusyuz berasal dari katamasyaza-yansyizu-nusyuuzanyang
artinya perempuan mendurhakai suamitly8edangkan Prof. DR. Amir

Syarifuddin mengartikan nusyuz secara etimologasardari bahasa Arab

242

*® Abdul Rahman GhozalFigh Munakahat Jakarta: Kencana, Cet. ke-3, 2068n.

» Ahmad Rofiq,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet.

ke-3, 1998, him. 272

% Abdul Rahman Ghozalgp., cit,him. 243
* Mahmud Yunusloc., cit him. 452
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yang berarti“irtifaa” yang artinya meninggikan atau terangkat. Kalau
dikatakn istri nusyuz terhadap suaminya beranti lserasa dirinya sudah
lebih tinggi kedudukannya dari suaminya, sehinggaidak lagi merasa
berkewajiban mematuhinya. Secara definitive nusgliaatikan dengan
kedurahakaan istri terhadap suami dalam hal mewalaapa-apa yang

diwajibkan Allah atasnyZ

Nusyuz tidak hanya terjadi di pihak istri, akaraf@tsuami juga
bisa melakukan nusyuz. Nusyuz suami mengandungpartdurhakaan
suami kepada Allah karena meninggalkan kewajibatesreadap istrinya.
Nusyuz suami terjadi bila ia tidak melaksanakan &@&nnya terhadap
istrinya, baik meninggalkan kewajiban yang bersifetteri atau nafagah
atau meninggalkan kewajiban yang bersifat non malerantaranya
mu’asyarah bi al-ma’rufatau menggauli istrinya dengan baik. Yang
terakhir ini mengandung arti yang luas, yaitu segadsuatu yang dapat
disebut menggauli istrinya dengan cara buruk, s$eparlaku kasar,
menyakiti fisik dan mental istri, tidak melakukambungan badaniyah
dalam waktu tertentu dan tindakan lain yang bestegan dengan asas

pergaulan baik®

4. Fasakh

> Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesi#akarta, Kencana Prenada
Media Group, Cet. ke-3, 2009, him. 190-191
* Ibid, him. 193
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Fasakh adalah membatalkan akad nikah dan melepaskan
hubungan yang terjalin antara suami-i&®ajuti Thalib S.H. menjelaskan
dalam bukunya‘Hukum Kekeluargaan Indonesia’bahwa arti fasakh
ialah diputuskannya hubungan perkawinan (atas pésam salah satu
pihak) oleh Hakim Agama karena salah satu pihakemem cela pada
pihak lain atau merasa tertipu atas hal-hal yangnieliketahui sebelum
berlangsungnya perkawinan. Perkawinan yang teladn adhlah syah
dengan segala akibatnya, dan dengan difasakhkawb@rlah hubungan

perkawinan itu®®
5. Li'an

kata li'an diambil dari katal-la’nu, yang berarti laknat. Hal ini
karena pada sumpah yang kelima, suami yang melakiika terhadap
istrinya berkata Bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia terakas

orang yang berdusta®

Bentuk praktek li'an adalah ketika suami menudutringa
berzina, dan dia tidak bisa menunjukkan bukti-bukdj maka dia bisa
saling melaknat dan bersumpah dengan nama Allalkunembuktikan

kebenaran masing-masing.

** Sayyid Sabigloc., cit, him. 268

% Sajuti Thalib,Hukum Kekeluargaan Indonesidakarta, Yayasan Penerbit Universitas
Indonesia, 1974, him. 129

*® Sayyid Sabigloc., cit him. 270
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Jika li'an tersebut telah usai dengan sempurny&anyang akan

terjadi adalah :
a. Telah menggagalkan hukuman menuduh dari sang suami,

b. Telah terjadi perceraian kedua belah pihak danraihkan bersatu

kembali utuk selama-lamanya,

c. Jika suami menghapuskan status keturunan anak gdagdalam
kandungan istri darinya di dalam li'an, dengan nagakan, “bayi
yang dikandungan itu bukan benih dariku,” maka anhakdak punya

hubungan keturunan dengan suamif{a.

. lla

lla’ artinya bersumpah. Menurut istilah syara’ @yt
terlarangnya suami bersetubuh dengan istrinya selaégat sumpahnya

sendiri yang dinyatakan bahwa tidak akan bersetubuh

Bunyi lafadz ila’ dari suami kepada istrinya yaittiaku
bersumpah tidak akan bersetubuh dengan engkau aetmpat bulan
ini” . Bila telah sampai waktu empat bulan, sedang stidad mau juga
bersetubuh, maka istri boleh menuntut untuk bercéyaabila ia tidak
mau dicampuri lagi oleh suaminya, atau suami sefedagasingkan diri di

tempat lain, maka hakim boleh menceraikantiya.

% Abdul Hayyie al-KattaniFigih Sehari-harj Jakarta: Gema Insani, 2006, him.722-723
* |dris Ahmad,Figh Syafi'i Jakarta: Wijaya Jakarta, 1969, him. 264
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7. Zhihar

Kata zhihar diambil dari kata azh-zhahru, yaitukptaan seorang
suami kepada istrinya, “anti ‘alayya ka-zhahri uninmyang berarti

“bagiku, kamu bagaikan punggung ibuku.”

Pada masa jahiliah, zhihar adalah thalaq, lalumsti@engahapus
hukum itu, bahkan mengharamkan seorang suami uméldékukan zhihar
kepada istrinya. Jikapun ia melakukannya, makabmagembayar denda

zhihar.

Apabila seorang suami melakukan zhihar kepadanystritapi
sebenarnya ia bermaksud untuk thalag, maka yapaglitexdalah zhihar.
Tetapi apabila ia menalak istrinya, tapi sebenarbgamaksud zhihar,

maka yang terjadi adalah thalag.

Contoh, jika seorang suami berkata kepada istrifbagiku,
kamu bagaikan punggung ibuku”, namun dengan kaliasibenarnya ia
bermaksud thalag, maka yang terjadi adalah zhidarthilaq tidak terjadi

pada istrinya”®

Alasan perceraian dalam hukum positif diatur daRemsal 19 PP
No. 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-UnBargwinan dan

Pasal 116 Inpres No. | tahun 1991 tentang Kompiagium Islam.

* Sayyid Sabigloc., cit him. 264
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Menurut hukum positif di Indonesigerceraian dapat terjadi
karena alasan atau alasan-alasan :

a. "Salah satu pihak berzina atau menjadi pemabuk, goah penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamad@a) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa aasyang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lilmhun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan bgdang.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengaamlgerat yang
membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pengakigan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai swsani istri.

f. Antara suami istri terus menerus terjadi persebsih dan
pertengkaran dan tidak ada harapan hidup rukun ldgiam rumah
tangga”.*°

Pasal 19 PP ini diulangi dalam Pasal 116 Inpres| éhun 1991
tentang Kompilasi Hukum Islam dengan rumusan yammas dengan
menambahkan dua anak ayatnya, yaitu:

g. “suami melanggar ta'lik thaladf

h. peralihan agama atau murtad yang menyebabkan tewyad
ketidakrukunan dalam rumah tangg#.”

F. Macam-Macam Perceraian (Thalaq)

1. Thalag Rayj'i

“* Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islae, cit him. 164

I Sighat ta'lik thalag yang tercantum dalam bukuahikDepartemen Agama adalah
sebagai berikut: a. Meninggalkan istri saya tersebbam bulan berturut-turut, b. Atau saya tidak
memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamaoy&tau saya menyakiti badan/jasmani istri
saya itu, d. Atau saya membiarkan/tidak memperdualiktri saya enam bulan lamanya. Kemudian
istri saya tidak rela dan mengadukan halnya kepsdayadilan Agama atau petugas yang diberi
hak mengurus pengaduan itu, dan pengaduannya dia@nserta diterima oleh Pengadilan atau
petugas tersebut dan istri saya itu membayar uslpesar Rp... sebagai ‘iwald (pengganti) kepada
saya, maka jatuhlah thalaq saya satu kepadanyadéePengadilan atau petugas tersebut saya
kuasakan untuk menerima uang ‘iwald (pengganti)dan kemudian memberikannya untuk
keperluan ibadah sosial. Lihat: Soemiydiiukum Perkawinan Islam dan UU Perkawinan
Yogyakarta: Liberty, 2007, Cet. ke-6.

*? Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islaen, cit, him. 346
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Thalaq raj'i ialah thalag satu atau thalaq dua yadak disertai
uang ‘iwald dari pihak ist® Thalaq ini dijatuhkan oleh seorang suami
kepada istrinya yang sudah ia gauli, tanpa diberii@ta kompensasi oleh
suami, dan sebelumnya sang suami sama sekali lpsglumah menjatuhkan

thalaq kepada istrinya atau baru sekali menjatuttkalaq kepadanya.

Istri yang dithalag raj'i mempunyai hukum yang saseperti
hukum yang belaku pada seorang istri dalam pemberadkah, tempat
tinggal atau yang lainnya seperti ketika belumaldl, sehingga berakhir
masa iddah. Jika masa iddahnya telah berakhir ag@misbelum merujuk,
maka dengan demikian telah terjadi thalaq ba’inadapnya. Jika suami
hendak merujuknya, maka cukup baginya mengucapkaku telah
merujukmu kembali.” Dan disunnahkan pada saat rujeksebut

menghadirkan dua orang saksi yang &til.
2. Thalaqg ba’in

Thalaq ba’in ialah thalag satu atau thalaq dua ydisertai uang
‘ivald dari pihak istri, thalaq ba’in seperti inisgbut thalag ba’in sugra.
Pada thalag ba’in sugra suami tidak boleh merugrkiali istrinya dalam
masa iddah. Kalau si suami hendak mengambil bedtasyia kembali

harus dengan perkawinan baru yaitu dengan melakasargkad nikah.

* Soemiyati,loc., cit him. 108-109
“ M. Abdul Ghofar Figih Keluarga JakartaPustakaAl-Kautsar, Cet. ke-5, 2006, him.
468-469
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Thalaq ba’in kubra, ialah thalag yang ketiga daaldg-thalaq
yang telah dilakukan oleh suami. Thalaq ba’'in kubranengakibatkan si
suami tidak boleh merujuk atau mengawini kembatinga baik dalam
masa ‘iddah maupun sesudah masa ‘iddah habis. rBpe@ami yang
menthalaq ba'’in kubra kepada istrinya boleh mengaistrinya kembali
kalau telah memenuhi syarat-syarat sebagai berilstii: telah kawin
dengan laki-laki lain, istri telah dicampuri olehasninya yang baru, istri

telah dicerai oleh suaminya yang baru, telah haaisa ‘iddahny&>
. Thalag sunni

Thalag sunni adalah thalag yang didasarkan padaabuNabi,
yaitu apabila seorang suami menthalaq istrinya yteigh disetubuhi
dengan thalaq satu pada saat suci, sebelum diseflibvang termasuk
thalag sunni ialah thalaq yang dijatuhkan pada wadtti dalam keadaan
suci dan belum dicampuri dan thalag yang dijatuhkada saat istri

sedang hami. Sepakat para ahli figh, hukumnyadteslani adalah hal4l.
. Thalaq bid'i

Thalag bid’i ini ada beberapa macam keadaan, yaarameluruh

ulama telah sepakat menyatakan, bahwa thalaq semacehukumnya

bentuknya ada beberapa macam, yaitu:

* Soemiyatiloc., cit him. 109
** M. Abdul Ghofar,op., cit him. 466
* Soemiyatiloc., cit him. 109
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a. Apabila seorang suami menceraikan istrinya ketigdasg dalam

keadaan haid atau nifas,

b. Ketika dalam keadaan suci, sedang ia telah menyetuya pada

masa suci tersebut,

c. Seorang suami menthalaq tiga istrinya dengan salim& dengan
tiga kalimat dalam satu waktu. Seperti dengan ntakga, “la telah

aku thalag, lalau aku thalaq dan selanjutnya adladi*®

Dalam hukum positif, Mengenai ketentuan tentangc&aran
dalam Pasal 39 sampai dengan Pasal 41 Undang -ngrfelerkawinan
Nomor 1 tahun 1974 dan tentang tata cara percedsatur dalam Pasal 14
sampai dengan Pasal 36 dalam Pelaksana Undang-§yrRinkawinan
Nomor 9 tahun 1975, dapat ditarik kesimpulan balpeeceraian ada 2

macam, yaity?
1) Cerai Thalaq

Cerai thalaq adalah ikrar suami dihadapan Pengadigama
yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawir@erai thalagq hanya
khusus untuk yang beragama Islam, seperti yangndisian dalam Pasal
14 Pelaksana Undang-Undang Perkawinan No. 9 tal@rb kebagai

berikut :

*® M. Abdul Ghofar loc., cit him. 467

49 K. Wantjik SalehHukum Perkawinan Indonesidakarta: Ghalia Indonesia, Cet. ke-
5, 1978, him. 37

*% Salim HS,0p., cit him. 77
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“Seorang suami yang melangsungkan perkawinan méragama Islam,
yang akan menceraikan isterinya, mengajukan sueplla Pengadilan
ditempat tinggalnya, yang berisi pemberitahuan baha bermaksud
menceraikan isterinya disertai dengan alasan-alassgrta meminta
kepada Pengadilan agar diadakan sidang untuk keperitu.”>*

2) Cerai Gugat

Gugatan perceraian adalah perceraian yang disebableh
adanya suatu gugatan lebih dahulu oleh salah sd#tak pkepada

Pengadilan dan dengan suatu putusan Pengadilan.

Dalam Pasal 73 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989
menjelaskan mengenai gugatan perceraian, yaitu:
“Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuayan kepada
Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi kediamamgBugat, kecuali

Penggugat dengan sengaja meninggalkan tempat kediabersama
tanpa ijin Tergugat.®®

Ketentuan dalam Pasal 73 UU Nomor 7 tahun 198%ujoeir
untuk memberikan kemudahan bagi pihak isteri untekuntut perceraian
dari suami ditinjau dari segi waktu, dana dan pem@n terutama dalam

hal suami pergi meninggalkan tempat kediaman bexsam

G. Perceraian Karena Suami Dihukum Penjara

Menurut Malik dan Ahmad, hakim boleh menceraikaansukarena

sang suami dihukum penjara. Hal ini karena suammgyalipenjara

>! Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islae, cit him. 163
> K. Wantjik Salehop., cit him. 40
> Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islae, cit him. 276
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menyebabkan kerugian bagi istrinya karena sang isyamg jauh dari
istrinya. Apabila Pengadilan menjatuhkan vonis kiegpaang suami dengan
penjara selama tiga tahun atau lebih, dan kepuitisadalah keputusan yang
sudah final, lalu sang suami sudah menjalankanelgans satu tahun, maka
istri boleh mengajukan tuntutan cerai kepada hakawena kerugian yang
dialaminya. Menurut Malik, jika kerugian yang diaiian istri bisa dibuktikan
maka hakim akan menceraikannya dengan th&ai. sementara itu,
menurut Ahmad, penceraian yang dijatuhkan oleh rhakiikategorikan

sebagafasakh®

Hukum positif juga mengatur masalah perceraian naarealah
seorang dari suami-istri mendapat hukuman penjded.ini terlihat pada
Pasal 19 PP No. 9 tahun 1975 huruf ¢ tentang Refaks Undang-Undang
Perkawinan dan Pasal 116 Inpres No. | tahun 198if sutentang Kompilasi
Hukum Islam, yaitu perceraian dapat terjadi kar@iagan atau alasan-alasan,
salah satu alasannya yaitgalah satu pihak mendapat hukuman penjara 5
(ima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelglerkawinan

berlangsung.”

Mengenai tata cara perceraian dengan alasan satahng dari
suami-istri mendapat hukuman penjara diatur dalasalP23 PP No. 9 tahun
1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawaitan y
“Gugatan perceraian karena alasan salah seorangi daami-istri mendapat

hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yarghlderat sebagai
dimaksud dalam Pasal 19 huruf ¢, maka untuk mert#apaputusan

>* Sayyid Sabigloc., cit,him. 251
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perceraian sebagaimana bukti Penggugat cukup mepgian salinan
putusan Pengadilan yang memutuskan perkara disdwderangan yang
menya;[?kan bahwa putusan itu telah mempunyai kakuatikum yang
tetap.”

> Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islaen, cit him. 165



